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Abstract. The concept of equality in mathematics is fundamental to be learned by elementary school level students.
Knowledge of equations in mathematics is an essential prerequisite for learning algebra at a higher level.
Especially in th ablity to recgnize the conceept of nummbers in chilldren with special needs which can be developed
using arithmetic apron media. This study uses a literature study approach. The subject is an extraordinary
elementary school student. The data obtained by researchers came from various literatures that have been reviewed

and analyzed by researchers. The resulis showed that students could reach the stage of introducing the concept of
numbers.

Keywords: mathematics, the concept of recognizing numbers, arithmetic apron media

Abstrak. Konsep kesamaan dalam matematika merupakan suatu hal yang mendasar untuk dipelajari siswa di
tingkat Sekolah Dasar. Pengetahuan akan kesamaan dalam matematika menjadi prasyat penting untuk mempelajari
aljabar di tingkat yang lebih tinggi. Khususnya dalam rahapan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak
berkebutuhan khusus yang bisa dikembangkan dengan cara menggunakan media apron hitung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi literatur. Adapun subjelnya ialah siswa sekolah Dasar Luar Biasa. Data yang
diperoleh peneliti yakni dari berbagai literatur yang telah dikaji dan dianalisis oleh peneliti. Adapun hasil peneliti
ini adalah siswa dapat mencapai tahapan pada mengenal konsep bilangan

Kata Kunci : matematika, konsep mengenal bilangan, media apron hitung.
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I. PENDAHULUANN

Pendidikann dasar merupkan fundamental dari semua jenjang pendidikan sekolah berikutnya. Tujuan
diselenggarakan pendidikan dasar jenjang SD/MI adalah untuk mempersiapkan peserta didik supaya menjadi
manusia yang berkarakter dan lebih baik ke depannya., serta mampu menjalankan semua kewajiban sebagai warga
negara yang baik. Salh 1 aspek perkemm bangan yg memilijkki prn penting bg kehidupan ank ialah perkembngan
kognitif. Kognitif yaitu kemmampuanmengenal , membandingkan, menngingat, memmecahkan mslh dn kecrdasan.
Anak berkebutuhan khusus yaitu dengan memiliki arti yang lebih luas dibanding dengan pengertian anak luar biasa.
Mengeenal blangan / angkaa termsk dlm pengembangan kognitif dn aritmatika. Mengenal knsp blagan jg merupakan
pengetahuan dasar dari mata pelajaran mm.

Dalam masalah ini pembelajaran matematika tentang mengennal konnsep biilangan antar 1 ank dg yg lain
berbeda”. Penggunaan dan pemlihan stategi pmbelajaran ya tpat dn sesuai jg akn membantu ank dlm mengtasi
kesulitan yg dihadapi anak. Pd ms atau usia anak™ bermain mrpakan srategi pmbelajaran yg tpat dignakan u/
mengajarkan pengetahuan kpd kerena pada hakikat dunia anak adalah dunia bermain.

Untuk mencapai kemampuan tersebut diperlukan media yang menarik. Dengan ini anak akan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna secara langsung. Salah satu media yang cocok untuk mengenalkan bilangan
kepada anak berkebutuhan khusus adalah media apron. Dimana media pembelajaran ini dapat diaplikasikan dengan
cara bermain. Media Apron adalh media peraga yang terbuat dari celemek yang terdapat sebuah buah-buahan atau
berbentuk lain.

Bermain dngn apronn yng dilkukn dg cara main dan memasangkann benda yg dilakukan seecara berulang”™
sehingga pd akhirna mampu menyebutkan bilangann 1-10 secara urut dann benar, pada akhirmya anak akan
mendapatkan pembelajaran matematika dengan mudah dan menyenangkan, sehingga tujuan peneliti untuk
menyampaikan mengenal bilangan dapat tercapai.
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II. METODE

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi literatur. Pendekatan studi literaatur yakni
suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, kegiatan membaca dan
mencacat, serta mengelolah bahan yang digunakan dalam penelitian. Studi literatur juga dikenal sebagai studi
pustaka, dimana studi pustaka atau riset pustaka ini batasan pada kegiatan ini hanya mengarah pada artikel, jurnal,
serta koleksi dari perpustakaan saja tanpa memerlukan riset di lapangan.

B. Sumber dan Jenis Data
Sebagai penelitian studi literatur maka data yang diambil dari data skunder. Dalam penelitian skunder terdapat 5
literatur yakni:
1. Jurnal oleh Alpaslan, Z.G., Dan Erden, F.T. (2016). The Status Of Early Childhood Mathematics
Education Research In The Last Decade. HAL Archives-Ouvertes.
Jurnal oleh I. Runtukahu Tombokan dkk 2014. Pembelajaran Matematika Dasar bagi ANAK
Berkesulitan Belajar. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.
3. Jurnal oleh Nur Hayati. “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan
Bombik Modifikasi Pada Anak Kelompok Bermain”
4. Jurnal oleh S. Suyanto (2005). Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Hikayat
Publishing

[ ]

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam pebelitian studi literatur sebagai berikut :

Study Literature

| Pengumpulan Data ‘

Analisa

| Kesimpulan ‘

Konsep yang Diteliti

Gambar 1. Alur Penelitian Studi Literatur

D.  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif dilakukan dengan
cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan,
melainkan juga memeberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.

E. Tahap-tahap Persiapan

1. Tahap Persiapan
Menelaah pengetahuan siswa terkait dengan konsep bilangan, Menelaah tentang perkembangan siswa,
Menelaah tentang rahapan konsep bilangan,

2. Tahap Studi Pendahuluan
Mencari referensi literatur yang terkait dengan fokus penelitian. Memahami referensi literatur yang terkait
dengan fokus penelitian.

3. Tahap pelaksanaan Studi Literatur
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Membaca berbagai literatur yang sesuai dengan fokus penelitian , Mencatat hal-hal dalam literatur yang
diperlukan dalam penelitian, Mengkaji, menganalisis serta membandingkan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang terkait dengan fokus penelitian,

4. Tahap Penulisan Laporan
Dalam penelitian ini, peneliti menyusun laporan yang meliputi pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian,
hasil dan pembahasan, serta penutup.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan Konsep Dan Pengertian Mengenal Konsep Bilangan Menggunakan Media Apron Modifikasi
Pada Anak Kebutuhan Khusus.

Bilangan adalah dasar dari konsep matematika mengenai jumlah dari banyaknya benda pada saat
melakukan perhitungan. Ketika anak telah menguasai konsep bilangan maka dapat dipastikan mempuan dalam
memahami materi berhitung akan mudah dipahami oleh anak. Mengajarkan matematika harus menggunakan
media yang menarik yaitu dengan media apron. Apron adalh alt peragaa pembeljrn yg berbenntuk seprti
celEmke dngan kartu angka yg dibentuuk seperti buah™ Apron ii biasnya terbuat dr kain, ttp tdk menutup
kemungkinan guru untuk membuat sendiri dari bahan yang lain alat abntu dalam permainan Apron adalah kartu
angka yang bertuliskan bilangan 1-10 atau lebih, kartu gambaran u/ kgiatan membilang dn krt operasional hitung
(+,-.x, 7).

1. Tahapan konsep dan pengertian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Triharso (2013) menyatakan bahwa konsp bilangan adlah saalah
1 knsep mmatematika yg palng pnting dipelajari ank, meliputi pengmbangan kepkaan bilangan, pengmbangan
rs kuanttas dn pmahaman kessuaian 1 lawan satu. Sedangkan menurut Delphie Bandi (2009) knsep biangan
adalah pemhaman dsr, ank-anak mammpu mmengelompokkan benda” dn mampu megasosiasikan satu nm
dengn klompok bnda tertentu, selain itu didala penelitian. Tahapan menurut Alpaslan dan Erden (2016: 2)
mengtakan bhwa ada 3 juan utama yg sling brkaitan tentang engan ssaran trkait knten, yaitu anak™ mendaptkan
pemahaman dlm berfikir mmatika. Tujun yg kdua adala tentng proses tujan, yang mencakup keterampilan
mtmatika sepeti penlaran dn memprediksi. Yg terakhir adalah tentng afektif tjuan seperti menikmti beljar
mmatika.

2. Tahapan Transisi

Menurut piaget dalam patmonodewo bahhwa saiswa bfelajar mfelalui stiga terahap ywaitu enaaktif,
ikonik, dan tsimbolik. ePada vftahap peertama eenaktif siiswa meemerlukan aalat perraga ssetelah bbelajar
mmenggunakan bbenda kngkrit ssiswa dappat bbelajar ddengan mmenggunakan gammbar lalu dilanjutkan
dengan mmenggunakan rsimbol. ePada tahaapan peemahaman kkonsep, ana mmahami berbaagai konsp mlalui
pengaan bekrja dn berrmain deengan benda” kongkrit, dpada taahap transisin guuru daapat meengenalkan
laambang oksep dengn menghbungkan antra konsp kongkrt dengn Imbang blangan dn pda thap lmbang gru
dapt mengnalkan berbgai lambng yg da dlam mematika.

Dalam penelitian yg dlakukan oleh sudaryanti (2006) meneegaskan baahwa biilangan meerupakan sibol
dari buanyaknya bennda. Seedangkan dlam menyeebut bilangaan dari suatu hiimpunan dipeerlakukan bashasa
yg sma yng bﬂupel lambang™, sechingga dpat dissun mnjadi Imbang blangan. Menurut Suyanto (2005: 68)
tahapan kedua ini anak dilatih untuk mampu berfikir simbolis. Anak mulai menggunakan jari tangannya untuk
menghitung melalui benda-benda, menggunakan jari tangan merupakan hal yang mudah dan efektif dalam
melatih berhitung permulaan pada anak. Contohnya menghitung jumlah wadah pensil sambil berkata , satu,
dua, tiga dan seterunya. Disini anak mulai belajar menggunakan jumlah bend dengan lambang bilangan.

3. Tahapan Mengenal Lmabang

Tahapan mengenal lambang pada proses adalah dimana setelah anak memahami sesuatu secara abstrak,
maka anak dapat dikenalkan pada tingkat penguasaan tcrhelaa konsep bilangan dengan cara meminta anak
melakukan proses melalui penyelesaian soal. Adapun tahpan yang dilakukan dalam mengenal konsep bilangan
yang pertama yaitu anak harus mngenal terlebih dahulu bahasa simbol. Bahasa simbol ini disebut sebagai
abstraksi sederhana (simple abstraction) atau abstraksi empiris. Mengenalkan bahasa simbol yaitu
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mengenalkan bahasa lisan dari nama bilangan dan makna dari nama bilangan tersebut, misalnya guru
menyebutkan bilangan satu, dua, tiga, empat, dan seterusnya.

B. Pembahasan Tahapan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Berkrbutuhan Khusus.

Kemampuan anak berkebutuhan khusus dlm mengenall blngan merupakan kesanggupan / kecakapan
ank berkebutuhan khusu dlm mengnal knsp bilangan dengan menggunakan suatu bnda yang berbaagai
keterbatan dimillliki. Tdk hanyak mengenal knsep bilangan ank berkebutuhan khusus hrs mampu menyebutkan
namabilangan, menulis Imbang dn menghubngkann jumlahnbenda dengan bilangn. Namun krn ank
berkebutuhan khusus menglami hampatan pada kempuan kognitiff mk ank berkebutuhan khusus kesuulitan
dalm mengnal bilangann krn bilngan merpakan obyk yg bersifat abstrak.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pelzlhaszm penelitian bagaimana kemampuan anak mengenal konsep bilangan
dengan media apron hitung adalah Media pembelajaran berupa apron yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran berhitung oleh anak dengan menyegikan materi dan karakteristik anak, mudah di terapkan dalam
pembelajaran mengenal konsep bilangan. Dengan menggunakan media apron dalam proses belajar mengajar dapat
mengembangkan keterampilan berhitung siswa. Tahap evaluasi, tahap ini dilakukan agar anak mampu mengingat
kembaldani segala kegiatan yang telah mereka lakukan dan anak mampu menyimpulkan sebuah informasi belajar,
selama evaluasi guru melakukan tanya jawab seputar kegiatan yang telah dilakukan. Guru juga bisa menerangkan
menggunakan media agar pembelajaran tidak berjalan secara abstrak. Namun anak mendapatkan pengetahuan secara
kongkrit agar anak mudah memahami tentang konsep bilangan.Manfaat lain dari penggunaan media apron hitung
anak dpt mengnal angkal-10, ank dpat memmnbilang scr uruyt bilaangan 1-10, ana dat menghubungkan antara
lambang bilangan dengan benda-benda kongkrit.

V. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode studi literatur, yang mana peneliti tidak
secara langsung terjun ke lapangan untuk melihat situasi dan kondisi siswa di Sekolah Dasar Luar Biasa. Sehingga
peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder ialah data yang didapatkan tidak secara langsung oleh peneliti,
akan tetapi data didapatkan dari berbagai literatur yang dikaji dan dianalisi oleh peneliti. Oleh karena itu, untuk
penelitian kedepannya dapat mengembangkan media apron hitung yang lebih kreatif dan menarik bagi siswa
Sekolah Dasar Luar Biasa. Supaya pembelajaran itu berkesan dan tidak anak mudah jenuh dalam pembelajaran
mengenal konsep bilangan di pembelajaran matematika.
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